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Abstrak.  Semakin meluas meningkatnya kebutuhan bahan bakar cair dan padat,semakin menipisnya 

sumber energi bahan bakar padat seperti batu bara.salah satunya limbah biomassa yang kurang di 

optimalkan penggunaannya dan untuk mengurangi pecemaran lingkungan, limbah biomassa dapat 

dimanfaatkan sebagi briket untuk energi alternatif terbarukan.Briket ialah energi alternatif yang terbuat 

dari bahan dasar arang.ampas kopi selain mempunyai manfaat untuk pupuk tanah ampas kopi bisa di 

gunakan sebagai energi terbarukan.Limbah seperti serbuk kayu yang pemanfaatannya kurang di 

maksimalkan juga dapat di jadikan bahan dasar briket. Dari ke dua limbah tersebut dibuat untuk briket, 

briket tersebut di campurkan dengan menambahkan perekat tepung botani dan minyak jarak. Pada analisis 

ini dengan variasi campuran briket ampas kopi: serbuk kayu 2:0, 2:1, 1:1, 1:2, 0:2 dilakukan pengujian 

laju pembakaran, laju nyala api, nilai kalor dan kadar air. Spesimen 3 pada laju pembakaran merupakan 

spesimen yang paling baik di bandingkan dengan spesimen yang lain karena temperature yang stabil dan 

waktu pembakaran yang cukup lama dengan komposisi 15 gram ampas kopi,15 gram serbuk kayu,7,5 gram 

perekat tepung botani dan 30 gram campuran minyak jarak sehingga di peroleh laju pembakran sebesar 

0,131 gr/menit dan waktu lama pembakran 37.56 menit diperoleh temperature per-5 menit 530°C, 520°C, 

580°C, 440°C, 520°C, 520°C.  

 

Katakunci: Briket,ampas kopi,serbuk kayu,minyak sawit,laju pembakaran . 

 

1.  Pendahuluan 
Meningkatnya kebutuhan bahan bakar cair dan padat semakin meluas, sumber energi batu bara adalah 

salah salah satu bahan bakar padat yang banyak di gunakan dan ketersediannya semakin menipis. 

Persediaan batu bara di Indonesia saat ini mencapai sekitar 38,84 miliar ton. Dengan produksi sekitar 

600 juta ton per tahun, dengan demikian persediaan batu barah di perkirakan akan habis sekitar 65 tahun 

kedepan jika tidak ada temauan sumber energi alternatif terbarukan. 

Limbah di Indonesia salah satunya limbah biomasa yang kuantitasnya cukup melimpah namun belum 

bisa di optimalkan penggunaannya. Selain untuk mengurangi pencemaran lingkungan limbah juga dapat 

dijadikan sebagai energi alternafi terbarukan. Salah satu contoh pemanfaatan biomasa yang dijadikan 

energi terbarukan adalah briket [1]. 

Briket merupakan bahan bakar alternatif yang menyerupai arang dan memiliki kerapatan serta nilai kalor 

yang lebih tinggi [2]. Sebagai salah satu bentuk bahan bakar baru, briket merupakan bahan yang 

sederhana, baik dalam proses pembuatan ataupun dari segi bahan baku yang digunakan, sehingga bahan 

bakar briket memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Pembuatan briket telah banyak 

dilakukan dengan menggunakan bahan yang berbasis biomassa, seperti briket serbuk gergaji kayu, 

tongkol jagung, sekam padi, kulit kering singkong dan lain-lain [3], [4]. 

Briket didefinisikan sebagai perubahan bentuk material yang pada awalnya berupa serbuk atau bubuk 

seukuran pasir menjadi material yang lebih besar dan mudah dalam penanganan atau penggunaannya 

[5], [6]. Perubahan ukuran material tersebut dilakukan melalui proses penggumpalan dengan penekanan 

dan penambahan atau tanpa penambahan bahan perekat [7], [8]. 

Salah satu limbah yang kurang dimanfaatkan selama ini yaitu ampas kopi. Ampas kopi merupakan 

limbah dari proses penyeduhan kopi yang kurang di manfaatkan secara maksimal. Ampas kopi biasanya 

hanya digunakan untuk pupuk tanah, sebab ampas kopi memiliki gizi yang baik untuk tanah seperti 

kalsium, kalium, nitrogen, besi, magnesium fosfor, dan kromium. 

Selain itu, limbah yang kurang dimanfaatkan yaitu serbuk kayu. Indonesia termasuk negara dengan 

industry kayu yang tinggi hal ini mengakibatkan menumpuknya limah serbuk kayu. Serbuk kayu 

merupakan limbah hasil industri yang kurang dimanfaatkan khususnya kayu mahoni yang mempunyai 
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kandungan selulosa yang cukup tinggi sebesar 41,17% oleh karena itu serbuk kayu dapat dimanfaatkan, 

salah satunya sebagai bahan baku briket [9], [10]. 

Dari kedua bahan di atas dapat dijadikan bahan bakar alternatif berupa briket dengan memiliki 

kelemahan pada laju nyala api. Oleh karena itu dilakukan dengan penambahan bahan bakar cair berupa 

minyak jarak [11], [12]. 

Minyak jarak (castor oll, oleum ricinl) diperoleh dari biji tanaman jarak (Ricinus communis) dan terdiri 

dari trigliserida asam lemak. Komposisi minyak jarak adalah sekitar 87% asam risinoleat, 7% asam 

oleat, 3% asam linoleat, 2% asam palmitat, 1% asam stearat dan asam dihydroxystearic dalam jumlah 

kecil [13], [14]. 

Berdasarakan latar belakang diatas, pada penelitian skripsi ini yang bertujuan untuk memanfaatkan 

ampas kopi dan serbuk kayu menjadi bahan bakar briket dengan menambahkan campuran minyak jarak. 

Pada pembuatan skripsi ini  akan di lakukan pembuatan biobriket ampas kopi dan serbuk kayu dengan 

campuran minyak jarak, sehingga dapat dilakukan Analisa laju pembakaran dan laju nyala api dari briket 

tersebut. Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimental, dengan diagram alir seperti dibawah 

ini. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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2. Pembahasan 

Hasil penelitian briket dari ampas kopi dan serbuk kayu dengan campuran perekat tepung biotani  dan 

minyak jarak dapat  disajikan dalam bentuk ambar dan tabel. Hasil uji nilai kalor dan kadar air dan 

dilanjutkan dengan uji laju pembakaran. Nilai kalor dan kadar air mempengaruhi perbedaan  niali kalor 

pada setiap variasi briket. 

 

2.1. Nilai kalor 

Nilai kalor menjadi parameter mutu kualitas briket arang dengan variasi campuran bahan tongkol jagung 

dan limbah dakron 2:0, 2:1, 1:1, 1:2, 0:2 dengan perekat sebanyak 7,5 gram dan campuran minyak jarak 

sebanyak 30 gram. Rata-rata massa briket setiap spesimennya 5 gram. Untuik menentukan nilai kalor 

dapat menggunakan rumus : 

𝐻𝐻𝑉 = [(T akhir  ̵ T awal)x Standart benzoic]  ̵ 
(P awal kawat−P sisa kawat)x2.3)−nilai kalor abu

massa bahan uji
…..……(1) 

Dimana  : Nilai kalor abu = 10 kal/gr 

Hasil pengujian dapat ditunjukkan didalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Nilai Kalor 

No 
Ampas Kopi 

(gram) 

Serbuk Kayu 

(gram) 

Tepung Botani 

(gram) 

Minyak Jarak  

(gram) 

Nilai Kalor 

(kal/gram) 

1 30 0 7.5 30 8180.517 

2 20 10 7.5 30 7937.855 

3 15 15 7.5 30 7646.772 

4 10 20 7.5 30 7355.394 

5 0 30 7.5 30 7743.499 

 

Dari tabel 1 didapatkan grafik hubungan variasi komposisi briket terhadap nilai kalor seperti pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor 

 

Berdasarkan Grafik Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Nilai Kalor di dapatkan hasil uji 

kalor terbesar pada spesimen 1 dengan nilai kalor 8180.517 kal/gr dengan komposisi spesimen 30gram 

ampas kopi,sedangkan niali kalor terendah terdapat pada spesimen 4 dengan komposisi ampas kopi 10 

gram dan serbuk kayu 20 gram dengan nilai kalor 7355.394 kal/gr. Pada spesimen 2 mengalami 

penuruan dengan nilai kalor 793.855 kal/gr dengan komposisi spesimen 20 gram ampas kopi : 10 gram 

serbuk kayu,kembali mengalami penurunan pada spesimen 3 memiliki nilai kalor 7646.722 kal/gr 

dengan komposisi amas kopi 15 gram : serbuk kayu 15 gram. Peningkatan di alami pada spesimen 5 

dengan nilai kalor 7743.499 kal/gr dengan komposisi ampas kopi 30 gram.Kadar air sangat 

mempengaruhi nilai kalor karena semakin tinggi kadar air maka semakin rendah nilai kalor pada grafik 

di atas mengalami penurunan karena setiap specimen yang di tambah serbuk kayu karena serbuk kayu 

memiliki kadar air yang tinggi sehingga menurunkan nilai kalor.Selain kadar air dan perbedaan 

komposisi dari ampas kopi dan serbuk kayu faktor yang mempengaruhi rendah tingginya nilai kalor 
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adalah ukuran partikel arang ampas kopi dan serbuk kayu yang berbeda (Almu, 2014). Dapat dilihat 

dari grafik di atas kopi memiliki nilai kalor lebih tinggi karena ampas kopi memiliki ukuran partikel 

yang lebih kecil di banding serbuk kayu sehingga ampas kopi lebih cepat terbakar. 

 
2.2. Kadar air 

Kadar air adalah jumlah air yang terdapat dalam biobriket setelah dilakukannya proses pengovenan, 

pengovenan dilakukan dengan waktu 20 menit pada temperatur 90℃ sebelum pengujian untuk 

mengurangi kadar air yang ada pada briket. Besar kecilnya persentase kadar air berpengaruh pada nilai 

kalor yang ada pada briket. Kadar air dapat dihitung dengan persamaan (2). 

Kadar Air (%) =  
((𝑚1−𝑚2))

𝑚1
× 100% ..................................................(2) 

Keterangan : m1  = massa awal (gr)  

       m2  = massa setelah kering   (gr) 
 

Hasil pengujian dapat ditunjukkan didalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Pengujian Kadar Air 

No Ampas Kopi Serbuk Kayu Tepung botani Minyak Jarak 
Kadar Air 

(%) 

1 30 gram 0 gram 7,5 gram 30 gram 4.57 

2 20 gram 20 gram 7,5 gram 30 gram 4.76 

3 15 gram 15 gram 7,5 gram 30 gram 5.05 

4 10 gram 20 gram 7,5 gram 30 gram 5.41 

5 0 gram 30 gram 7,5 gram 30 gram 4.74 

 

Dari tabel 2 didapatkan grafik pengaruh komposisi briket terhadap nilai kalor seperti pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Kadar Air [1] 

 

Berdasarkan Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Kadar Air didapatkan hasil kadar 

air terendah sebesar 4.74% pada spesimen 1 dengan komposisi 30 gram serbuk kayu,7,5 gram 

perekat tepung botani dan campuran 30 gram minyak jarak, sedangkan nilai kadar air tertinggi 

sebesar 5.41% terdapat pada spesimen 4 dengan komposisi 10 gram ampas kopi,20 gram serbuk 

kayu ,7,5 gram perekat tepung botani dan 30 gram campuran minyak jarak . pada spesimen 2 

memiliki variasi komposisi 30 gram amapas kopi,75 gram tepung botani, dan 30 gram 

campuran minyak jarak memiliki kandungan kadar air sebesar 4.76%. Variasi campuran 20 

gram ampas kopi,10 gram serbuk kayu, 7,5 gram dan 30 gram campuran minyak jarak pada 

spesimen 3 mengalami kenaikan dengan kandungan air sebesar 5.05%. Mengalami penuruan 

Kembali pada spesimen 5 dengan variasi komposisi ampas kopi 15 gram, serbuk kayu 15 gram, 
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tepung biotani 7,5 gram dan 30 gram campuran minyak jarak dengan memiliki  nilai kadar air 

4.74%,pada specimen 4 dapat di lihat bahwa campuran ampas kopi dan serbuk kayu akan 

meningkatkan kadar air. 
 
2.3. Laju Pembakaran 

Pengujian laju pembakaran dilakukan secara manual cara dengan cara dibakar menggunakan torch flame 

gun dan waktu pembakaran dihitung menggunakan stopwatch dan diukur menggunakan thermometer 

setiap spesimen briket diuji mana yang lebih mudah terbakar dan paling cepat menghasilkan bara api. 

Pengujian nyala api awal hanya sampai di detik-detik briket menghasilkan bara api. Laju pembakaran 

dapat dihitung menggunakan persamaan (3). 

Laju pembakaran   
𝑎

𝑏
 = ... gr/menit............................................(3) 

Keterangan :  𝑎  = Massa Briket terbakar     

             𝑏 = Waktu Pembakaran   

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Laju Pembakaran 

No 
Ampas 

Kopi 

Serbuk 

kayu 

Tepung 

botani 

Minyak 

jarak 

Massa 

Briket 

(gr) 

Waktu 

Pembakaran 

(m) 

Laju 

Pembakaran 

(gr/menit) 

1 30gr 0gr 7,5gr 30gr 5 31.05 0.161 

2 20gr 10gr 7,5gr 30gr 5 34.43 0.146 

3 15gr 15gr 7,5gr 30gr 5 37.56 0.131 

4 10gr 20gr 7,5gr 30gr 5 40.39 0.123 

5 0gr 30gr 7,5gr 30gr 5 35.15 0.141 

 

Dari tabel 3 didapatkan grafik pengaruh komposisi briket terhadap nilai kalor seperti pada gambar 4.  

 

 
Gambar 4.  Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Laju Pembakaran [1] 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Laju Pembakaran 

No Ampas 
Kopi 

Serbuk 
kayu 

Tepung  
botani 

Temperatur /menit ( ̊C) 

5 10 15 20 25 30 35 40 

1 30gr 0gr 7,5gr 530 590 610 600 570 520 0 0 

2 20gr 10gr 7,5gr 480 600 600 600 530 480 0 0 

3 15gr 15gr 7,5gr 400 530 520 580 440 520 520 0 

4 10gr 20gr 7,5gr 620 590 515 440 330 350 357 350 

5 0gr 30gr 7,5gr 480 540 520 550 435 300 290 0 

Dari tabel 4 didapatkan grafik pengaruh komposisi briket terhadap laju pembakaran seperti gambar 5. 
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Gambar 5.  Hubungan Variasi Komposisi Briket Terhadap Laju Pembakaran[1] 

 

Berdasarkan grafik hubungan temperature terhadap waktu pembakaran di atas di ketahui nilai laju 

pembakaran yang paling cepat terjadi pada spesimen 1 yang memiliki waktu lama pembakaran  menit 

dengan komposisi 20 gram ampas kopi,10 gram serbuk kayu , 7,5 gram perekat tepung botani dan 

campuran 30 gram minyak jarak dengan memiliki waktu laju pembakaran 0,161 gr/menit dan 

mempunyai temperature nyala 530°C,590°C,610°C,600°C,570°C dan 520°C per-5 menit.hal ini 

disebabkan karena kandungan kadar air yang sangat rendah sehingga laju pembakaran lebih 

cepat.Spesimen 4 dengan komposisi 10 gram ampas kopi,20 gram serbuk kayu,7,5 gram perekat tepung 

botani dan 30 gram capuran minyak jarak di peroleh waktu pembakaran 40,39 menit dan laju 

pembakaran 0,123 gr/menit dengan temperature nyala 620°C, 590°C, 515°C, 440°C, 330°C, 350C, 

357°C,350°C per-5 menit.hal ini di sebabkan tingginya kadar air sehingga laju pembakaran semakin 

lamabat.spesimen 2 dengan komposisi 30 gram ampas kopi,7,5 gram perekat tepung botani,dan 30 gram 

campuran minyak jarak di peroleh waktu pembakran 34,43 menit dan laju pembakran 0,146 gr/menit 

dengan temperature nyala 480°C, 600°C, 600°C, 580°C, 530°C, 4800°C per-5 menit.Spesimen 3 

mengalami penurunan dengan komposisi 15 gram ampas kopi,15 gram serbuk kayu,7,5 gram perekat 

tepung botani dan 30 gram campuran minyak jarak sehingga di peroleh laju pembakran sebesar 0,131 

gr/menit dan waktu lama pembakran 37.56 menit diperoleh temperature per-5 menit 530°C, 520°C, 

580°C, 440°C, 520°C, 520°C.Pada spesimen 5 dengan komposisi 30 gram ampas kopi,7,5 gram perekat 

tepung botani dan 30 gram campuran minyak jarak dan ampas kopi memiliki waktu pebakran selama 

35.15 menit dengan laju pembakran 0.141 gr/menit dengan temperature per-5 menit  480°C, 520°C, 

550°C, 435°C, 300°C, 290°C. 

3. Simpulan  

Spesimen 3 pada laju pembakaran merupakan spesimen yang paling baik di bandingkan dengan 

spesimen yang lain karena temperature yang stabil dan waktu pembakaran yang cukup lama dengan 

komposisi 15 gram ampas kopi,15 gram serbuk kayu,7,5 gram perekat tepung botani dan 30 gram 

campuran minyak jarak sehingga di peroleh laju pembakran sebesar 0,131 gr/menit dan waktu lama 

pembakran 37.56 menit diperoleh temperature per-5 menit 530°C, 520°C, 580°C, 440°C, 520°C, 520°C. 
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